ANALISIS KONFLIK BATIN TOKOH DALAM NOVEL  CINTA-MU SELUAS SAMUDRA KARYA GOLA GONG:  PSIKOLOGI SASTRA by Lamalian, Wehelmina Junita et al.
1 
 
ANALISIS KONFLIK BATIN TOKOH DALAM NOVEL  




Wehelmina Junita Lamalian, Antonius Totok Priyadi, Agus Wartiningsih 




The background of this research is based on the researcher’s interest about the 
characters’ internal conflict in the novel Cinta-Mu Seluas Samudra by Gol A Gong. 
Internal conflict occurs because of the individuals are unable or untrained in 
controlling their emotions, common sense, or mind and conscience toward their 
problems in life. As for the research problem, it is the internal conflict in the novel 
Cinta-Mu Seluas Samudra by Gol A Gong that every character experiences. The 
research method used is descriptive with qualitative design and behavioristic 
approach. The research data are words or phrases, sentences and paragraphs that 
depict the formulation of problems in this research. The source of data is the novel 
Cinta-Mu Seluas Samudra and the research tool which is the researcher as main 
instrument. The result of this research is that internal conflict of the main and side 
characters that comprises of pent-up guilt/guilt, self-condemnation, shame, sadness, 
hatred, fear, regret, stress, hope, confusion, anxiety, upset, heartache, jealousy, 
trauma, heartbreak, dislikeness and anger. This research may be used as a reference 
to teaching material for Indonesian language teacher at the second semester in 
twelfth grade foor KD 3.9 and KD 4.9. The suggestion for next research is to analyze 
other aspects such as educational values in this novel. 




        Konflik merupakan suatu permasalahan 
yang dapat dialami oleh setiap orang. Konflik 
juga merupakan suatu pertentangan yang 
dialami individu yang tidak sesuai dengan 
prinsip yang dipegang oleh setiap individu.   
Kehidupan pribadi yang dialami setiap tokoh 
di dalam kehidupan masyarakat dapat 
membuat individu mengalami 
ketidaksesuaian dengan prinsip dan bertolak 
belakang dengan kehidupan pribadi. 
Kejiwaan setiap individu sulit dipamahi 
dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut 
sama halnya dengan kehidupan nyata, konflik 
bisa terjadi karena adanya perbedaan 
pendapat, perbedaan kepentingan dan gejolak 
atau penolakan yang dialami individu dalam 
dirinya yang tidak sesuai pendirian maupun 
prinsip yang dialami setiap individu. Pada 
karya sastra, konflik merupakan bagian 
terpenting di dalam sebuah cerita. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dalam 
sebuah alur cerita akan lebih menarik, 
menjadi kekuatan dalam sebuah cerita dan 
membuat pembaca memiliki rasa 
penasaran yang ingin membaca hingga 
selesai.  
       Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
memilih penelitian menganalisis konflik 
batin karena anggapan kehidupan masyarakat 
lebih mudah dipahami daripada kehidupan 
pribadi. Kehidupan pribadi yang lebih 
mengarah kejiwaan yang dialami setiap tokoh 
berdasarkan faktor dari dirinya sendiri atau 
faktor dari dalam setiap individu. Kehidupan 
pribadi seseorang sukar untuk dipahami 
karena banyak permasalahan-permasalahan 
atau tekanan-tekanan yang tidak bisa diatasi 
atau menjadi beban yang dialaminya. Rasa 
penolakan, kecewaan, rasa bersalah, rasa 
malu, benci dan cinta dapat menjadi 
permasalahan yang sulit diatasi dan menjadi 
gejolak di dada sehingga menjadi konlik 
batin dan sulit untuk dipahami dan diatasi.                 
Penelitian ini menganalisis semua tokoh yang 
di dalam novel karena berdasarkan hasil dari 
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membaca novel tersebut jalan cerita yang 
disampaikan bahwa setiap tokoh memiliki 
permasalah-permasalah yang bertentangan 
dengan pribadi setiap tokoh dan sulit untuk 
mengontrol emosi, akal sehat dan hati 
nuraninya. Jadi, semua tokoh ini dianalisis 
karena setiap tokoh memiliki konflik batin 
yang saling berhubungan antara tokoh satu 
dengan yang lainnya. Misalnya, konflik batin 
yang dialami tokoh utama merupakan 
pertentangan yang tidak sesuai dengan 
prinsip tokoh utama dan tokoh lainnya 
memiliki permasalahan yang merupakan 
konflik yang terjadi karena emosi dan akal 
sehatnya sulit dikontrol sehingga 
menyebabkan tokoh satu dengan lainnya 
memiliki permasalahan yang saling 
terhubung dan menjadi konlik batin bagi 
setiap tokoh.  
       Novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya 
Gol A Gong ini dipilih karena novel ini 
memiliki keunikan yang menarik dan masih 
sangat sedikit penelitian yang menggunakan 
novel Cinta-Mu Seluas Samudra Karya Gol 
A Gong sebagai objek penelitian dan novel 
ini merupakan merupakan terbitan ketiga 
yang diterbitkan pada tahun 2008. Cerita 
pada karya sastra ini sangat menarik karena 
di dalam novel ini menceritakan lika-liku 
kehidupan seorang wanita bernama Anah 
yang dilahir dari hasil hubungan gelap dan 
ditinggalkan atau dibuang kedua orang 
tuanya di stasiun kereta api karena kedua 
orang tuanya tidak mengingikan 
kehadirannya dan begitu panjang perjalanan 
yang meyakitkan yang dialami Anah.  
       Penerapan Analisis Konflik Batin Para 
Tokoh Dalam Novel Cinta-Mu Seluas 
Samudra Karya Gol A Gong: Kajian 
Psikologi diharapkan dapat memberikan 
suasana baru dalam proses pembelajaran 
menggunakan Kurikulum 2013. Proses 
pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 
sesungguhnya menuntut guru untuk kreatif 
menyajikan pembelajaran di kelasnya.  
       Secara garis besar yaitu peserta didik 
diajak untuk membangun konteks, lalu 
peserta didik diarahkan untuk mengamati  
unsur intrinsik dan ekstrrinsik, dan isi dan 
kebahasaan teks. Kemudian peserta didik 
akan sampai pada tahap mencari dan 
menemukan masalah secara berkelompok, 
peseta didik diarahkan untuk menganalisis 
konflik yang terjadi pada teks dan terakhir 
peserta didik secara berkelompok merancang 
novel berdasarkan isi dan kebahasaan teks. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan kurikulum 
2013 di Sekolah Menengah Atas dengan pada 
silabus Bahasa Indonesia kelas XII semester 
II. 
       Kompetensi inti yaitu KI3: Memahami, 
menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. KI4: Mengolah, 
menalar, dan menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan 
       Kompetensi dasar 3.9 yaitu menganalisis 
isi dan kebahasaan novel dan kompetensi 4.9 
yaitu merancang novel atau novelet dengan 
memperhatikan isi dan kebahasaan. Adapun 
materi dari kedua KD tersebut yaitu, unsur 
intrinsik dan ekstrinsik, unsur kebahasaan 
(ungkapan dan majas) dan peribahasa.  
Indikator dari KD tersebut yaitu. 3.9.1 
Mengidentifikasi unsur intrinsik dan 
ekstrinsik sebuah novel. 4.9.1 
Mempresentasikan, mengomentari, dan 
merevisi unsur-unsur intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan hasil penyusunan  
novel. 
       Berdasarkan penjabaran silabus SMA 
kelas XII semester II yang dipilih diharapkan 
dapat    menjadi strategi membantu guru 
untuk lebih berkembang, lebih kreatif dan 
inovatif serta dapat menjadikan peserta didik 
memahami konflik-konflik batin yang terjadi 
di dalam novel tersebut yang merupakan 
gambaran dari kehidupan nyata. Berdasarkan 
dengan adanya penyegaran suasana belajar 
menggunakan kompetensi dasar tersebut 
diharapkan kelas menjadi lebih 
menyenangkan. Oleh karena itu, kreativitas 
guru yang sejalan dengan peningkatan proses 
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maupun hasil pembelajaran di kelas dapat 
dicoba untuk dilaksanakan guna menjadikan 
proses pembelajaran di kelas menyenangkan 
sekaligus menghasilkan kemampuan siswa 
dalam memahami setiap masalah pribadi 
yang sulit dipahami tokoh yang merupakan 
gambaran dalam kehidupan masyarakat. 
       Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
mengharapkan penelitian ini dapat 
bermanfaat dan menjadi salah satu referensi 
bagi para pembaca sehingga dapat 
memudahkan pembaca dalam menyusun 
strategi dalam pengajaran di kelas sesuai 
rancangan pembelajaran dengan media yang 
menarik. 
       Istilah psikologi sastra dari pendapat 
para ahli lainnya yaitu mempunyai empat 
kemungkinan pengertian menurut Welek dan 
Werren (2016:81) yaitu “Pertama adalah 
studi psikologi pengarang sebagai tipe atau 
sebagai pribadi. Kedua, adalah studi proses 
kreatif. Ketiga, studi tipe dan hukum-hukum 
psikologi yang diterapkan pada karya sastra. 
Keempat yaitu mempelajari dampak sastra 
pada pembaca (psikologi pembaca).” 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka 
penelitian psikologi sastra dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu pertama, melalui 
pemahaman teori-teori psikologi kemudian 
dilakukan analisis terhadap suatu karya 
sastra. Kedua, dengan terlebih dahulu 
menentukan sebuah karya sastra sebagai 
objek penelitian, kemudian ditentukan teori-
teori psikologi yang dianggap relevan untuk 
melakukan analisis. 
       Menurut Siregar dan Nara (2015:25) 
mengatakan bahwa teori behavioistik yaitu, 
“menurut teori belajar behavioristik atau 
aliran tingkah laku, belajar diartikan sebagai 
akibat dari interaksi antara stimulus dan 
respons. Namun, dalam menganalisis sebuah 
karya sastra teori behavioristik ini sering 
digunakan karena dalam teori menganalisis 
prilaku.” Menurut Yusuf (2016:115) 
pengertian emosi adalah sebagai berikut. 
Emosi itu merupakan wanar efektif yang 
menyertai setiap keadaan atau prilaku 
individu. Yang dimaksud warna efektif ini 
adalah perasaan-perasaan tertentu yang 
dialami pada saat menghadapi (menghayati) 
suatu situasi tertentu. Contohnya, gembira, 
bahagia, putus asa, terkejut, benci (tidak 
senang), dan sebagainya. Berdasarkan hal 
tersebut, emosi merupakan luapan perasaan 
seseorang pada saat mengalami atau 
mengahadi situasi dan kondisi tertentu. 
Berdasarkan pengertian tersebut, emosi dapat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 
emosi sensoris atau eksternal dan emosi 
kejiwaan (psikis) atau internal. Emosi 
sensoris merupakan emosi yang dirasakan 
dan terjadi dari luar diri seseorang. 
Sedangkan, emosi kejiwaan (psikis) 
merupakan emosi kejiwaan yang dirasakan 
dan terjadi dari dalam diri seseorang. 
       Emosi dipicu oleh konflik dan stres dapat 
menimpa siapapun tanpa pandang bulu, 
karena emosi sudah menjadi bagian dari 
kehidupan manusia itu sendiri. Sumber 
konflik dan stres bisa dialami dari diri 
sendiri, lingkungan sosial dan alam.  
       Menurut Nurgiyantoro (2015:181) 
“peristiwa batin sesuatu yang terjadi dalam 
batin, dalam hati dan pikiran seseorang 
tokoh. Berdasarkan pendapat tesebut, konflik 
batin ini merupakan permasalahan terjadi dari 
dalam diri tokoh itu sendiri. Konflik itu dapat 
terjadi karena ada dua hal yang menjadi 
pertentangan dalam diri tokoh itu sendiri. 
 
METODE PENELITIAN 
       Bentuk penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Penelitian akan menghasilkan 
penelitian yang berupa deskripsi bukan 
penelitian yang menghasilkan kata-kata. Jadi, 
penelitian proposal penelitian tentang analisis 
konflik batin para tokoh dalam novel Cinta-
Mu Seluas Samudra Karya Gol A Gong: 
Kajian Psikologi Sastra menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif. 
       Metode yang digunakan dalam meneliti 
novel Cinta-Mu Seluas Samudra Karya Gol 
A Gong mengunakan metode penelitian 
kualitatif. Menurut Satoto (2012:15) sesuai 
dengan sifat umumnya, penelitian bidang 
bahasa, sastra dan seni biasanya 
menggunakan metode kualitatif. Hal ini 
bukan berarti penelitian bahasa, sastra, dan 
seni tidak bisa dikerjakan dengan metode 
penelitian kuantitatif. 
       Penelitian ini menggunakan pendekatan 
psikologi sastra yaitu teori behavioristik. 
Menurut Corey (2005:195) behaviorisme 
adalah suatu pandangan ilmiah tentang 
tingkah laku manusia.  Teori belajar 
behavioristik lebih menekankan pada tingkah 
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laku manusia, bukan pada pemahaman 
berpikir manusia (kognitif). Individu 
dipandang sebagai makhluk reaktif yang 
memberi respon terhadap lingkungan. 
Pengalaman dan pemeliharaan akan 
membentuk perilaku mereka. Berdasarkan 
hal tersebut, prilaku  disikapi sebagai respon 
dan jika ada perubahan prilaku karena 
lingkungan disebut stimulus.  
       Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel Cinta-Mu Seluas Samudra Karya Gol 
A Gong yang diterbitkan oleh Penerbit Mizan 
terbitan ke-3 tahun 2008. Novel ini terdiri 
dari 484 halaman yang terbagi dalam: bagian 
pertama ucapan terima kasih (halaman 5), 
bagian dua sekapur sirih (halaman 7 sampai 
dengan 8), dan bagian penutup yaitu bagian 
cerita (halaman 11 sampai dengan 841). 
Data di dalam penelitian ini adalah 
konflik batin yang dialami para tokoh dalam 
novel Cinta-Mu Seluas Samudra Karya Gol 
A Gong yang berupa kata-kata atau frasa, 
kalimat-kalimat dan paragraf yang 
menggambarkan rumusan masalah yang 
terdapat pada penelitian ini. Bahan tambahan 
untuk mendukung penelitian ini adalah buku-
buku tentang sastra dan buku-buku psikologi 
sastra dan behavioristik.  
       Teknik yang digunakan  yaitu teknik 
studi dokumenter. Studi dokumenter adalah 
teknik analisis berdasarkan dokumen-
dokumen yang ada data yang diperlukan. 
Studi dokumenter yaitu menyelidiki lebih 
mendalam dan secara menyeluruh terhadap 
data  yang digunakan untuk analisis. Adapun 
langkah-langkah dalam melakukan 
pengumpulan data, sebagai berikut. (1) 
Membaca novel secara menyeluruh dengan 
cermat. (2) Menentukan data yang digunakan 
dalam penelitian yang sesuai dengan masalah 
yang akan diteliti yang dapat berupa kata, 
frasa, kalimat dan paragraf. (3) Mencatat 
data-data yang telah ditentukan. (4) 
Mengklasifikasikan data yang digunakan 
berdasarkan rumusan masalah. 
Alat pengumpulan data yang digunakan  
dalam penelitian ini adalah  peneliti  sebagai 
instumen kunci yang menjadi pelaku sebagai 
perencana, pelaksana, penganalisis, dan 
penafsir data penelitian. Serta peneliti 
menggunakan buku catatan kecil untuk alat 
bantu pengumpulan data. Membuat 
kesimpulan dari hasil analisis. 
       Teknik pengujian keabsahan data ini 
dilakukan agar yang diperoleh data yang 
benar dan dapat pertanggungjawabkan. 
Teknik pengujian keabsahan data yang 
digunakan peneliti ada 4 jenis yaitu, (1) 
Perpanjangan Keikutsertaan. (2) 
Ketekunan/Keajegan Pengamatan. (3) 
Triangulasi penyidik (dosen pembimbing) 
dan teori. (4) Pemeriksaan Sejawat Melalui 
Diskusi (Ahmadi, S.Pd). 
       Analisis data adalah proses mengatur 
data, mengordinasikannya ke dalam suatu 
pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Berikut adalah tahap-tahap yang dilakukan 
untuk menganalisis data, (1) Peneliti 
membaca kembali data yang sudah diuji 
keabsahan datanya. (2) Menganalisis konflik 
batin yang dialami para tokoh yaitu tokoh 
utama dan tokoh tambahan. (3) Menyusun 
rencana atau rancangan pembelajaran teks 
sastra pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas XII semester II menggunakan KD 3.9 
dan KD 4.9. (4) Membuat kesimpulan dari 
hasil analisis data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Konflik Batin Para Tokoh dalam  Novel 
Cinta-Mu Seluas Samudra Karya Gol A 
Gong: Kajian Psikologi Sastra 
       Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
hasil penelitian yaitu, pertama, diperoleh 16 
bentuk konflik batin yang terdapat di dalam 
novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya Gol A 
Gong. Bentuk-bentuk konflik tesebut yaitu, 
rasa bersalah yang dipendam/rasa bersalah, 
menghukum diri sendiri, rasa malu, 
kesedihan, kebencian, ketakutan, menyesal, 
tertekan, berharap, bingung, gelisah, kecewa, 
sakit hati, rasa cemburu, trauma, dan rasa 
tidak suka. Kedua, rencana pembelajaran 
sastra pada kurikulum 2013 di SMA kelas 
XII semester II. 
 
Rasa Bersalah/ Rasa Bersalah yang 
dipendam 
       Rasa bersalah yang dipendam biasanya 
terjadi karena induvidu melakukan kesalahan 
namun tidak bisa diungkapkan dan 
memendam dalam dirinya sendiri. Hal 
tersebut membuat dirinya mengalami 
masalah dalam dirinya atau mengalami 
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konflik batin pada dirinya sendiri karena 
tidak mampu mengungkapkan rasa bersalah 
yang dirasakan.  
 
Menghukum Diri Sendiri 
       Menghukum diri sendiri adalah luapan 
dari ungkapan rasa bersalah yang terjadi atau 
yang dialami namun ia tidak bisa 
mengungkapkannya karena ia merasa bahwa 
ia yang menjadi sumber masalah itu sendiri. 
Menghukum diri sendiri juga dilakukan 
seseorang apabila seseorang tersebut 
mengalami permasalahan berat dan ia tidak 




       Rasa malu yang dialami dapat 
menimbulkan konflik batin pada diri 
seseorang yaitu ia menghadapi permasalahan 
yang dilakukannya akan tetapi menimbulkan 
masalah bagi dirinya. Rasa malu dapat 
menimbulkan rasa yang membuat seseorang 
sulit mengontrol jiwanya Hal tersebut juga 




       Kesedihan adalah luapan emosi yang 
dirasakan oleh seseorang yang terjadi akibat 
dari kehilangan sesuatu atau seseorang yang 
penting dan berharga bagi dirinya. 
Kehilangan sesuatu yang penting dalam 
seseorang dapat menimbulkan konflik batin 




       Kebencian atau rasa benci dirasakan 
seseorang untuk menghancurkan seseorang 
yang sangat dibencinya dan ia tidak akan 
puas jika melihat seseorang tersebut tidak 
hancur. Rasa benci juga dirasakan seseorang 
jika orang lain membuat hatinya terluka dan 
membuat dirinya merasa sangat kesal. 
 
Ketakutan 
       Ketakutan adalah perasaan yang 
dirasakan seseorang karena ia melakukan 
sesuatu yang membuat dirinya tidak berani 
untuk melakukan sesuatu. Ketakutan dapat 
menimbulkan kekacauan. Ketakutan dapat 
menimbulkan konflik batin pada diri sendiri. 
Menyesal 
      Menyesal merupakan suatu ungkapan 
perasaan tentang penyesalan karena telah 
bertindak gegabah dan tidak memikirkan 
segala kusekuensi yang akan terjadi. perasaan 
menyesal dapat menjadikan seseorang 
mengalami kerugian dan mengalami konflik 
batin pada dirinya sendiri. Perasaan menyesal 
ini selalu datang diakhir perbuatan. 
 
Tertekan 
       Tertekan adalah suatu kondisi ungkapan 
perasaan yang berdampak negatif terhadap 
kesehatan metal. Tindakan negatif tersebut 
berpengaruh terhadap tingkah laku, tindakan, 
perasaan dan kesehatan mental.  
 
Berharap 
       Berharap merupakan suatu keinginan 
dengan harapan agar keinginan tersebut dapat 
terjadi dan berjalan sesuai degan harapan. 
Akan tetapi, jika harapan tidak berjalan 
sesuai keinginan maka seseorang tersebut 




       Bingung adalah menunjukan situasi sulit 
untuk mengambil tindakkan atau keputusan. 
Bingung juga pertimbangan yang dilakukan 
seseorang karena untuk mengindari untuk 
mengambil keputusan dan menghidari 




       Gelisah adalah tindakan seseorang yang 
merasa tidak tentram dan khawatir. 
Kegelisahan yang dirasakan seseorang 




       Kecewa adalah tindakan 
mengungkapkan ketidakpuasan seseorang 
terhadap sesuatu yang tidak sesuai dengan 
keinginanya. Kecewa juga merupakan 
tidakkan yang menunjukan 
ketidaksetujuannya terhadap sesuatu. 
 
Sakit Hati 
       Sakit hati merupakan kumpulan emosi 
yang yang terkumpul dan melibatkan 
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perubahan sikap. Sakit hati terjadi karena 
masalah yang dihadapi begitu banyak karena 
seseorang merasa tidak senang karena dihina 
ataupun dilecehkan. Sakit hati biasanya 
dirasakan seseorang karena ia terluka akibat 




       Rasa cemburu merupakan luapan emosi 
seseorang yang berhubungan dengan 
perasaan negatif karena takut kehilangan 
sesuatu. Cemburu merupakan gabungan 
emosi kekecewaan dan sakit hati. 
 
Trauma 
       Trauma terjadi sebagai akibat dari 
peristiwa traumatik yang dialaminya. Trauma 
juga terjadi akubat dari tekanan emosional 
yang dialami seseorang sehingga seseorang 
tersebut takut terhadap sesuatu yang 
mengitkannya kepada permasalah yang 
mengakibatkan dirinya tramua. 
 
Rasa tidak Suka 
       Rasa tidak suka adalah ungkapan emosi 
atau ungkapan perasaan seseorang karena 
seseoang tidak menginginkan sesuatu yang 
bukan kemauannya. Rasa tidak suka ini 
diungkapkan karena ketidaksesuai dengan 
yang diingkan dan yang tidak cocok dengan 
diri seseorang.  
 
Rencana Pembelajaran Bahasa Indonesia 
       Rencana pembelajaran Bahasa Indonesia 
yang disusun dalam penelitian ini 
menggunakan KD 3.9 dan KD 4.9. Rencana 
pembalajaran Bahasa Indonesia disusun 
untuk diimplikasikan pada kelas XII semester 
II di SMA pada kurikulum 2013. Pendekatan 
dan metode yang digunakan pada rencana 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 
pendekatan saintifk dan discovery learning. 
 
Pembahasan  
       Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah kutipan-kutipan atau wujud-wujud 
konflik batin yang terdapat di dalam novel  
Cinta-Mu Seluas Samudra karya Gol A 
Gong. Adapun 17 bentuk emosi yang 
menjadi penyebab konflik batin yang dialami 
oleh para tokoh yaitu, rasa bersalah, 
menghukum diri sendiri, gelisah, kecewa, 
bingung, ketakutan, tertekan, berharap, 
kecewa, rasa tidak suka, kebencian, 
kesedihan, rasa cemburu, sakit hati dan rasa 
malu. Berikut adalah data-data yang 
diperoleh dan telah dikelompokkan 
berdasarkan hasil penelitian. 
Rasa Bersalah 
       Anah menghilang, Pak Haji gelisah, 
sehingga hal tersebut membuat Bashir merasa 
bersalah. (1) Diana mengalami kecelakaan 
parah dan hal tersebut membuat Bashir 
merasa bersalah. Namlok dan Siti Aisyah 
masih sangat marah, hal tersebut membuat 
Bashir semakin merasa bersalah. (2) Siti 
Aisyah menatap Bashir dengan penuh rasa 
kebencian, hal tersebut membuat Bashir 
serbasalah dan merasa sangat bersalah. (3) 
Anah tidak pernah digauli oleh Hakim, hal 
tersebut membuat Bashir merasa bersalah 
karena sudah berpikir pendek terhadap 
Hakim. (4) Anah sakit, hal tersebut membuat 
Bashir merasa bersalah karena pertemuaanya 
dan ada hubungannya dengan Mutiara 
mantan kekasihya. (5) Hakim seharusnya 
menolak permintaan ayahnya, hal tersebut 
kini membuatnya merasa berdosa dan 
memendam rasa bersalahnya kepada Anah. 
(6) Pak Haji tidak bisa menjaga amanah dari 
Bik Eti, hal tersebut membuat Pak Haji 
merasa bersalah karena ia merasa telah lalai 
menjaga Anah. 
 
Menghukum Diri Sendiri 
       Anah hampir diperkosa oleh Dicky, 
mengakibatkan Anah menghukum diri 




       Rasa malu yang dirasakan di dalam para 
tokoh di dalam novel Cinta-Mu Seluas 
Samudra karya Gol A Gong , yaitu terdiri 
dari 3 sebagai berikut.  (1) Dicky 
menanggalkan pakaian luarrnya dan pakaian 
luar Anah, mengakibatkan Anah merasa 
malu. (2) Anah membayangkan malunya ia 
jika bertemu dengan Pak Haji dan Bashir. (3) 
Bashir menolak ajakkan Diana untuk tidur 





Kesedihan yang dialami oleh tokoh 
yaitu, (1) Anah mendoakan ibunya agar 
masuk surga dan membuat Anah menangis 
karena ia sangat sedih. (2) Anah memohon 
ampun kepada Tuhan dan membuat Anah 
larut dalam kesedihan. (3) Anah memeluk 
erat tubuh Pak Haji Budiman dan membuat 
Anah menangis karena kehilangan Pak Haji 
Budiman selama-lamanya. (4) Anah langsung 
berlari dan melemparkan tubuhnya ke tempat 
tidur dan Anah menangis. (5) Hakim tidak 
dapat diselamatkan nyamanya, hal tersebut 
membuat Bashir sedih karena ia belum 
sempat meminta maaf kepada Hakim. (6) Pak 
Haji meninggal dunia, hal tersebut membuat 
Hakim merasa sedih karena ditinggalkan 
olehh orang yang ia sayang. (7) Siti Aisyah 
merasa sangat sedih karena ayahnya 
meninggal dunia. (8) Tuan Marabunta 
meninggal dunia, hal tersebut membuat 
Dicky merasa kehilangan dan sedih karena 
Tuan Marabunta adalah orang tua satu-
satunya yang ia miliki. 
 
Kebencian 
       Bashir yang menyebabkan Hakim 




       Pria misterius bertopi menyergap dada 
Anah dan membius Anah dan membuat Anah 
panik dan ketakutan. 
 
Menyesal 
       Adapun rasa menyesal yang terjadi pada 
tokoh sebagai berikut, (1) Ayahnya sudah 
dimakam dua hari yang lalu sebelum Bashir 
sampai, hal tersebut membuat Bashir 
menyesal karena tidak dapat menghantarkan 
ayahnya ke tempat peristirahatan terakhir. (2) 
Kalung milik Anah adalah milik Natalia, hal 
tersebut membuat ia menyesal karena 
membuang Anah dan ia menceritakan 
peristiwa yang membuat ia membuang Anah.  
 
Tertekan 
       Adapun perasaan tertekan dialami tokoh 
sebagai berikut. (1) Bashir memecahkan 
teka-teki orang tua kandung Anah dan 
membuat Anah merasa terkucilkan dan 
tertekan. (2) Hakim menerima penjodohan 
terhadap dirinya dan Anah yang diamanatkan 
ayahnya, hal tersebut sebenarnya membuat 
Hakim tertekan. (3) Diana menceritakan 
pertemuaannya dengan Pak Hari, hal tersebut 
membuat Natalia tertekan karena ia harus 




       Adapun perasaan berharap dialami tokoh 
sebagai berikut. (1) Pak Haji Budiman 
meninggal, hal tersebut membuat Bashir 
berharap dapat diberi kesempatan untuk 
melihat jasad ayahnya. (2) Natalia berlibur ke 
Pantai Selat Sunda, hal tersebut dilakukan 
Natalia karena ia berharap dapat bertemu 
kembali dengan anaknya.  
 
Bingung 
       Adapun perasaan bingung dialami tokoh 
sebagai berikut. (1) Bashir menyebutkan 
bahwa Anah adalah bayi yang dibuang dan 
membuat Anah menjadi bingung. (2) Bashir 
melamar Anah dan membuat Anah bingung 
untuk menjawab lamaran Bashir. (3) Anah 
menanyakan tentang perasaan Mutiara 
terhadap Bashir, hal tersebut membuat 
Mutiara merasa bingung. 
 
Gelisah 
       Adapun perasaan gelisah dialami tokoh 
sebagai berikut. (1) Anah menerima 
tumpangan dari Dicky, namum membuat 
Anah menjadi gelisah. (2) Anah menonton 
berita pagi yang disiarkan di RCTI tentang 
korban tabrak lari yaitu Pak Haji Budiman 
mengakibatkan Anah menjadi gelisah. (3) 
Bashir memberi kabar tentang wanita yang 
bernama Namlok yang akan Anah dan Hakim 
jumpai dan membuat Anah gelisah. (4) Iblis 
membuat Anah membenci Hakim dan 




       Adapun perasaan kecewa dialami tokoh 
sebagai berikut. (1) Pak Haji menjodohkan 
Anah dengan Hakim, hal tersebut membuat 
Bashir kecewa karena ia dan Anah saling 
mencintai. (2) Bashir menikahi Anah, hal 
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tersebut membuat Diana merasa cemburu 
karena ia sangat mencintai Bashir. (3) Bashir 
menikahi Anah, hal tersebut membuat Diana 




       Adapun perasaan sakit hati dialami tokoh 
sebagai berikut. Bashir menyodorkan kalung 
misterius ke Anah, hal tersebut membuat 
Anah merasa sakit hati.  
Rasa Cemburu 
       Adapun perasaan rasa cemburu dialami 
tokoh sebagai berikut. (1) Hakim, Namlok 
dan Aisyah melakukan adegan-adegan 
keakraban, hal tersebut membuat Anah 
cemburu. (2) Natalia selalu membandingkan 
Anah dan Diana, hal tersebut membuat Diana 
merasa cemburu karena sang ibu terus saja 
memuji Anah. (3) Natalia mengetahui bahwa 
Diana cemburu melihat rumah tangga Anah 




       Adapun perasaan trauma dialami tokoh 
sebagai berikut. (1) Bashir melewati teras 
rumah Hakim, hal tersebut membuat Bashir 
trauma karena ditempat tersebut Bashir 
menghajar Hakim. (2) Cilegon adalah tempat 
pembuangan bayi yang dilakukan Bulloh, hal 
tersebut membuat Bulloh trauma jika 
mendengar dan pergi ke Cilegon.  
 
Rasa tidak Suka 
       Adapun perasaan rasa tidak suka dialami 
tokoh sebagai berikut. Pak Hari dan Natalia 
ingin mengajak Hakim dan Anah berbulan di 
Eropa, hal tersebut membuat Anah merasa 
tidak suka. 
 
Rencana Pembelajaran Bahasa Indonesia 
       Novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya 
Gol A Gong dapat digunakan sebagai bahan 
pengajaran sastra dengan alasan sebagai 
berikut. 
       Novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya 
Gol A Gong dapat dijadikan bahan ajar. 
Novel tersebut temasuk ke dalam konsep 
kurikulum 2013 karena pada Bahasa 
Indonesia pembelajarannya berorientasi atau 
berbasis teks. Selain itu novel Cinta-Mu 
Seluas Samudra karya Gol A Gong karya Gol 
A Gong ini bisa dijadikan bahan ajar karena 
di dalam novel tersebut menceritakan suatu 
cerita yang memberikan pengajaran tentang 
sikap religi, sikap sosial dan memberikan 
pengetahuan yang mendidik.  
       Kurikulum 2013 berlandaskan nilai-nilai 
Pancasila atau falsafah Pancasila. Hal 
tersebut bertujuan meningkatkan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, 
keterampilan, meningkatkan budi pekerti, 
memperkuat kepribadian dan memperkuat 
rasa dan semangat cinta tanah air demi 
mewujudkan bangsa dan membangun bangsa 
untuk lebih bertanggung jawab. Berdasarkan 
hal tersebut, novel Cinta-Mu Seluas Samudra 
karya Gol A Gong dapat digunakan sebagai 
bahan pengajaran sastra karena jika dilihat 
dari segi isi novel tersebut termasuk kedalam 
kriteria kurikulum 2013 dan termasuk ke 
dalam ciri nilai pancasila. Hal tersebut, 
karena kurikulum 2013 berlandaskan 
pancasila. 
       Novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya 
Gol A Gong dapat digunakan sebagai bahan 
pengajaran sastra karena  berdasarkan dari 
segi tujuan novel tersebut dapat dimasukkan 
ke dalam 3 ranah tujuan pembelajaran. 
       Novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya 
Gol A Gong dapat dianalisis dan dapat 
menambah pengetahuan berdasarkan unsur 
intrinsik, unsur ekstrinsik dan unsur 
kebahasaan teks novel. 
       Novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya 
Gol A Gong dapat dijadikan contoh kepada 
peserta didik untuk membuat atau 
memproduksi sebuah novel ataupun novelet. 
       Novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya 
Gol A Gong dapat dijadikan bahan ajar dan 
menjadi contoh kepada siswa untuk memiliki 
sikap yang berakhlak. Sikap peserta didik 
akan dilihat dan dinilai pada saat peserta 
didik menganalisis novel Cinta-Mu Seluas 
Samudra karya Gol A Gong, memproduksi 
novel serta mempresntasikan hasil dari novel 
yang telah susun dan yang telah diproduksi. 
       Novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya 
Gol A Gong digunakan sebagai bahan ajar. 
Pengajaran Bahasa Indonesia byaitu berbasis 
teks dan novel tersebut dapat digunakan 
sebagai bahan ajar yang dipelajari di SMA 
kelas XII semester II. Novel Cinta-Mu Seluas 
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Samudra karya Gol A Gong layak dijadikan 
bahan ajar karena isi dalam novel tersebut 
banyak mengandung nilai religi dan isi novel 
tersebut tidak mengandung unsur sara  
       Novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya 
Gol A Gong dilihat dari segi keterbacaan 
yaitu novel tersebut menemuhi unsur 
keterbacaan. Unsur keterbacaan tersebut 
yaitu, faktor bahasa yang digunakan 
memudahkan untuk dipahami, gaya 
penyajiannya yang akrab, memilik daya tarik 
dan novel tersebut penggunaan bahasanya 
sesuai dengan kemampuan pembaca. 
Maksud, peserta didik lebih mudah 
memahami dan menikmati cerita yang 
diceritakan dalam novel tersebut. Sehingga, 
peserta didik dapat dengan mudah 
mengidentifikasi masalah. 
Rencana Implikasi apabila Novel Cinta-Mu 
Seluas Samudra karya Gol A Gong 
digunakan dalam Pengajaran Sastra di SMA 
Kelas XII maka Peneliti usulkan sebagai 
berikut. 
       Materi ajar memuat fakta, konsep, 
prinsip dan prosedur yang relevan. Hal yang 
akan dilakukan dalam penyampaian materi 
pada KD 3.9 dan KD 4.9 yaitu. (1) Fakta: 
Novel, (2) Konsep, Pada bagian konsep 
dijelaskan tentang materi KD 3.9 dan KD 
4.9. Adapun materinya yaitu, unsur intrinsik, 
unsur ekstrinsik dan unsur kebahasaan novel. 
(3) Prinsip, Menjelaskan kembali pengertian 
novel dan memberi komentar/penilaian/ 
tanggapan terhadap teks lain. oleh karena itu, 
ketika menjelaskan kembali tentang novel 
harus mengedepankan prinsip objektivitas 
dan kesantunan dalam penyampaiannya. (4) 
Prosedur, Prosedur yang dilakukan adalah 
teknik atau cara-cara menemukan isi dari 
novel dan teknik menjawab pertanyaan 
tentang isi novel serta teknik menyampaikan 
isi novel. 
       Adapun model pembelajara yang 
digunakan pada rencara pembelajaran sastra 
di SMA kelas XII semester II yaitu Discovery 
Learning. Discovery Learning digunakan 
karena model ini merupakan model untuk 
menemukan masalah yang ajukan oleh guru 
kepada peserta didik. Guru memerintahkan 
kepada speserta didik untuk membentuk 
kelompok belajar yang terdiri dari 1-5 orang 
perkelompok. Pendekatan yang digunakan 
pada rancangan pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas XII semester II adalah 
pendekatan Saintifik. Pendekatan ini dipilih 
karena pendekatan ini melibatkan kegiatan 
pengamatan dan observasi untuk perumusan 
hipotesis atau mengumpulkan data.  
       Adapun metode pembelajara yang 
digunakan pada rencara pembelajaran sastra 
di SMA kelas XII semester II yaitu metode 
tanya jawab dan diskusi.  
       Rancangan pembelajaran yang disusun 
oleh peneliti untuk melaksanakan 
pembelajaran di kelas menggunakan media 
(alat dan bahan) yaitu, pertama bahan yang 
digunakan. (1) Worksheet atau lembar kerja 
(siswa). (2) Lembar penilaian. (3) Novel. (4) 
Power Point. Kedua, alat yang digunakan 
untuk pelaksanaan pembelajaran. (1) Spidol 
dan Papan Tulis. (2) Laptop dan LCD 
Proyektor 
Penilaian yang disusun peneliti untuk menilai 
peserta didik terdiri dari tiga penilaian. (1) 
Penilaian Sikap. (2) Penilaian Pengetahuan. 
(3)Penilaian Keterampilan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil analisis data yang 
sudah dirumuskan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan data tersebut yaitu sebagai 
berikut. (1) tokoh yang analisis anak 12 
tokoh dan datanya adalah konflik batin yang 
terdapat di dalam novel Cinta-Mu Seluas 
Samudra karya Gol A Gong. Adapun bentuk 
konflik batin yang dianalisis terdiri dari 17 
bentuk dan bentuk-bentuk tersebut tidak 
semuanya dialami tokoh. (2)  Hasil dari 
rencana pembelajaran ini dapat 
diimplikasikan dalam kegiatan pembelajaran 
di SMA kelas II kurikulum 2013 pada KD 
3.9 dan 4.9 pelajaran Bahasa Indonesia. KD 
3.9 yaitu “Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel” dengan indikator 3.9.1 
“Mengidentifikasi unsur intrinsik dan 
ekstrinksik novel. KD 4.9 yaitu “Merancang 
novel atau novelet dengan memperhatikan isi 
dan kebahasaan” dengan indikator 4.9.1 
“Mempresentasikan, mengomentari, dan 
merevisi unsur-unsur intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan hasil penyusunan 
novel. Rencana pelaksanaan pembelajarran 
dapat menggunakan pendekatan saintifik dan 
model discovery learning dan menggunakan 
metode diskusi dan tanya jawab. 
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Saran                                                          
Berdasarkan simpulan tersebut, maka 
saran yang dapat diberikan oleh peniti terkait 
artikel ini ialah sebagai berikut. (1) Penelitian 
ini berfokus pada pembahasaan mengenai 
aspek konflik batin yang dialami semua 
tokoh yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. 
Oleh karena itu novel ini dapat diteliti oleh 
pembaca dari segi aspek lainnya sehingga, 
penelitian ini dapat dijadikan rujukan kajian 
terdahulu. Peneliti selanjutnya, dapat meneliti 
dari beberapa aspek penelitian salah satunya 
nilai-nilai pendidikan yang terdapat di dalam 
novel Cinta-Mu Seluas Samudra karya Gol A 
Gong. (2) Hasil rencana pembelajaran 
Bahasa Indonesia ini dapat dijadikan sebagai 
bahan pembelajaran di sekolah. Hasil rencana 
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
dijadikan modul pembelajaran di sekolah 
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